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Abstrak 
Kemajuan pesat era digital menuntut institusi pendidikan tinggi untuk membekali mahasiswa tidak hanya dengan 

pengetahuan kognitif, tetapi juga dengan kemampuan berpikir kritis dan reflektif. Studi ini bertujuan untuk 

menyelidiki pengaruh empat literasi-literasi bahasa, data, digital, dan manusia-terhadap pengembangan 

keterampilan berpikir kritis mahasiswa dalam proses pembelajaran. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif 

yang didukung oleh metode survei, data dikumpulkan dari mahasiswa ilmu pendidikan. Temuan menunjukkan 

bahwa 52% mahasiswa mengalami peningkatan signifikan dalam berpikir kritis setelah memahami bahwa literasi 

tidak hanya mencakup kemampuan membaca dan menulis, tetapi juga menganalisis konten digital, menafsirkan 

data, serta berinteraksi secara etis dan empatik dengan orang lain. Namun, 24% mahasiswa masih menunjukkan 

kemampuan bernalar kritis yang terbatas, terutama dalam penerapan literasi data dan digital dalam konteks 

akademik. Hasil ini menekankan pentingnya integrasi keempat jenis literasi ke dalam strategi pengajaran melalui 

pembelajaran berbasis masalah, tugas kolaboratif, dan asesmen reflektif. Studi ini menyimpulkan bahwa 

pendekatan holistik terhadap pendidikan literasi sangat penting untuk menumbuhkan kompetensi berpikir kritis 

mahasiswa dalam menghadapi kompleksitas masa kini. 
 

Kata kunci: Literasi bahasa, literasi data, literasi digital, literasi manusia, bernalar kritis, pemahaman 

mahasiswa 

 

Abstract  
The rapid advancement of the digital era demands higher education institutions to equip students not only with 

cognitive knowledge, but also with the ability to think critically and reflectively. This study aims to investigate the 

influence of four literacies—language, data, digital, and human literacy—on the development of students’ critical 

thinking skills in the learning process. Using a qualitative approach supported by a survey method, data were 

collected from students majoring in education. The findings reveal that 52% of students demonstrated a 

significant improvement in critical thinking after understanding that literacy involves not only reading and 

writing but also analyzing digital content, interpreting data, and engaging ethically and empathetically with 

others. However, 24% of students still showed limited critical reasoning abilities, particularly in applying data 

and digital literacy in academic contexts. These results highlight the importance of integrating the four literacies 

into teaching strategies through problem-based learning, collaborative assignments, and reflective assessments. 

The study concludes that a holistic approach to literacy education is essential to foster students’ critical thinking 

competencies in facing the complexities now. 
 

Keywords: Language literacy, data literacy, digital literacy, human literacy, critical thinking, student 

comprehension 

 

 

PENDAHULUAN 
 

Kemajuan teknologi dan globalisasi, khususnya dalam dunia pendidikan, literasi menjadi 

salah satu aspek utama yang tidak hanya mencakup kemampuan membaca dan menulis, tetapi 

juga kemampuan untuk memahami, menganalisis, serta memanfaatkan berbagai bentuk 

informasi. Hal ini menuntut dunia pendidikan untuk tidak hanya menekankan aspek kognitif, 

tetapi juga keterampilan tingkat tinggi seperti bernalar kritis. Bernalar kritis adalah cara berpikir 

dengan hati-hati dan terarah untuk memahami, menilai dan menyimpulkan sesuatu dengan logis 

dan mempertimbangkan bukti, ide, cara kerja serta situasi sebelum membuat keputusan dan 

menarik kesimpulan (Huang & Sang, 2023).  
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Dalam konteks pendidikan tinggi, kemampuan bernalar kritis menjadi kompetensi esensial 

bagi mahasiswa untuk dapat menganalisis, mengevaluasi serta mengambil keputusan 

berdasarkan informasi yang valid dan relevan. Salah satu faktor yang mempengaruhi 

kemampuan benalar kritis adalah penguasaan terhdap empat jenis literasi utama, yaitu literasi 

bahasa, litearsi data, digital, dan manusia. Literasi bahasa menjadi fondasi utama dalam 

pengembangan kemampuan berpikir kritis karena melalui penguasaan bahasa, mahasiswa 

mampu menyusun argumen ilmiah secara sistematis dalam bahasa Indonesia maupun bahasa 

asing, memahami makna dan mengekspresikan gagasan secara logis (Samsudin, 2019). Selain 

itu, kemampuan bahasa yang baik berkorelasi positif terhadap kemampuan menyampaikan ide 

secara runtut dan kritis dalam fokus akademik (Rachmawati, 2023).  

Literasi data memungkinkan mahasiswa membaca, emmahami, dan menginterpretasi data 

secara kritis, sebagaimana diuraikan dalam model kompetensi data di perguruan tinggi yang 

meliputi interpretasi, evaluasi dan publikasi data. Literasi data membantu mahasiswa untuk 

menganalisis, menginterpretasi, dan menarik kesimpulan dari data kuantitatif dan kualitatif untuk 

studi ilmiah. Menurut Syafril (2023), literasi data di era digital ini merupakan suatu keterampilan 

esensisal karena keterampilan membaca dan memahami data berkorelasi langsung dengan 

kemampuan menyusun analisis kritis. 

Selanjutnya literasi digital, literasi digital merupakan literasi yang paling relevan di era 

kemajuan teknologi ini. Literasi ini berperan penting dalam membekali mahasiswa untuk 

mengakses dan memanfaatkan teknologi dalam proses pembelajaran. Dalam penelitian yang 

dilakukan oleh Andini, dkk (2022) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara 

literasi digital terhadap kemampuan berpikir kritis mahasiswa, di mana mahasiswa dengan 

literasi digital tinggi mampu menunjukkan kemampuan analisis dan evaluasi informasi secara 

lebih efektif, sejalan dengan itu Aida dan Purwanti (2025) juga menyatakan bahwa pemanfaatan 

teknologi yang baik dalam proses pembelajaran berkontribusi besar terhadap peningkatan 

penalaran kritis mahasiswa. Studi yang dilakukan Imas Kurniawaty, dkk (2022) juga 

menjelaskan literasi digital membangun nalar kritis untuk tidak sekadar mengikuti arus, tetapi 

juga mampu memilih dan mengevaluasi informasi secara hati-hati.  

Dan terakhir literasi manusia, yaitu kesadaran kritis terhadap nilai kemanusiaan, etika dan 

interaksi sosial. Literasi manusia mendorong mahasiswa untuk memiliki fondasi moral dalam 

bernalar kritis yang tidak hanya logis, tetapi juga mempertimbangkan nilai kemanusiaan dan 

nilai kemampuan diri agar dapat dikembangkan (Wijaya, 2022). 

Dengan mengintegrasikan keempat literasi tersebut dalam proses pembelajaran, diharapkan 

mahasiswa tidka hanya menjadi pengguna informasi yang pasif, tetapi juga menjadi pemikir 

refleksif dan analitis yang mampu menilai, mengevaluasi dan memanfaatkan informasi dengan 

kritis. Oleh karena itu, penting untuk mengetahui secara empiris bagaimana pengaruh keempat 

literasi tersebut terhadap kemampuan bernalar kritis mahasiswa dalam proses pembelajaran. 

 

METODE PENELITIAN 
 

Penelitian ini berupa penelitian kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk mengeksplorasi 

pengaruh empat jenis literasi; yaitu literasi bahasa, literasi data, literasi digital dan literasi 

manusia terhadap cara bernalar kritis pada proses pembelajaran. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan fenomenologis yang berfokus pada pengalaman, pandangan, dan refleksi subjektif 

mahasiswa dalam kegiatan akademik. 

Data dikumpulkan melalui metode survei kualitatif terbuka menggunakan formulir daring 

yaitu google form, yang memuat pertanyaan-pertanyaan reflektif dan eksploratif. Pertanyaan 

yang diberikan memberikan ruang pada partisipan dalam menjelaskan pengalaman dan 

pandangannya secara naratif. Instrumen dalam penelitian ini adalah angket terbuka yang disusun 

secara mandiri berdasarkan indikator 4 literasi dan pemahamannya yang menunjukkan cara 

berpikir kritis. 
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Penelitian ini dilakukan dengan survei terhadap 50 mahasiswa dari Program Studi Sekolah 

Dasar (PGSD) Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Medan. Tujuan survei ini adalah 

untuk menggali persepsi dan pengalaman mereka dalam mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis setelah mengenal dan mengintegrasikan konsep 4 literasi utama yaitu literasi bahasa, 

literasi data, dan literasi manusia dalam kegiatan perkuliahan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Dari hasil pengumpulan data, ditemukan beberapa pola tematik yang menunjukkan adanya 

peningkatan kesadaran reflektif dan kemampuan berpikir kritis mahasiswa. 

1. Literasi Bahasa: Fondasi Nalar dan Argumentasi 

Literasi bahasa didefinisikan sebagai kemampuan untuk mengolah informasi melalui 

keterampilan berbahasa yang meliputi membaca, menulis, berbicara dan mendengarkan. 

Literasi bahasa berperan penting dalam proses pendidikan karena dapat membantu individu 

mamahami pembelajaran dengan lebih baik dan memungkinkan meningkatkan kemampuan 

berkomunikasi secara efektif di berbagai konteks (Handoko, 2020). literasi bahasa memiliki 

peran yang sangat penting sebagai fondasi dalam membangun nalar dan kemampuan 

berargumentasi. Literasi bahasa tidak hanya mencakup kemampuan membaca dan menulis, 

tetapi juga pemahaman mendalam terhadap struktur bahasa, konteks komunikasi, dan 

kemampuan berpikir logis. 

Dalam penelitian ini, sebanyak 92% responden menyatakan bahwa kemampuan 

mengolah bahasa secara lisan maupun tertulis merupakan elemen krusial dalam mengasah 

logika dan argumentasi. Dari pemaparan responden, literasi bahasa tidak hanya mempermudah 

mahasiswa dalam menyampaikan gagsan, tetapi juga dapat menyusun narasi yang koheren, 

terstruktur dan berbasis fakta.  

Penelitian yang dilakukan oleh Taufik (2021) mendukung hal ini, dimana penguasaan 

literasi bahasa berkontribusi langsung terhadap kecakapan bernalar kritis. Hal ini dikarenakan 

bahasa merupakan dasar utama untuk berpikir dan berargumen. Kemampuan membuat 

kesimpulan, menyanggah dan menafsirkan gagasan adalah bagian integral dari aktivitas 

bernalar kritis. 

2. Literasi Data: Mendorong Kemampuan Analisis Berbasis Bukti 

Literasi data dipahami sebagai kemampuan untuk membaca, memahami, menganalisis, 

serta mengkomunikasikan data secara kritis dalam konteks yang relevan. Literasi ini tidak 

hanya mencakup aspek teknis seperti membaca grafik atau tabel, tetapi juga kemampuan untuk 

mengevaluasi sumber data, mengenali bias, serta menarik kesimpulan berbasis bukti yang 

mendukung proses berpikir kritis (Prado & Marzal, 2020).  

Dari hasil data yang diperoleh, sebanyak 76% responden mengakui bahwa pemahaman 

terhadap data memperkuat kemampuan mahasiswa dalam menganalisis isu berdasarkan bukti 

dan pola objektif. Beberapa responden juga menyatakaan bahwa tugas berbasis data membuat 

mahasiswa lebih berhati-hati dalam menyimpulkan sesuatu. Mahasiswa yang sebelumnya 

hanya berdasar padaa intuisi atau opini untuk menggunakan bukti kuantitatif sebagai dasar 

pemikiran. Ini merupakan indikator penting dalam kerangka berpikir kritis. Temuan ini sejalan 

dengan studi yang dilakukan oleh Amini & Handayani (2021) yang menyeatakan bahwa 

literasi data membantu mahasiswa menaja pembuat keputusan yang logis dan objetif, bukan 

reaktif dan asumtif. 

3. Literasi Digital: Verifikasi Informasi dan Kepekaan terhadap Disinformasi 

Literasi digital adalah kemampuan menggunakan teknologi untuk mengakses, 

mengevaluasi dan memverifikasi informasi secara kritis, dengan kepekaan tinggi terhadap 

disiinformasi yang tersebar dimedia digital (Sabrina, 2022).  
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Dari data yang diperoleh, sebanyak 84% responden menyatakan bahwa literasi digital 

secara langsung memperkuat kemampuan mahasiswa dalam memilah dan memverifikasi 

informasi, terutama dalam konteks pembelajaran daring dan penggunaan sumber digital.  

Hal ini sama seperti yang disampaikan oleh Andini, dkk (2022) bahwa literasi digital 

berkontribusi sebesar 40,8% terhadap variasi kemampuan berpikir kritis mahasiswa, karena 

dalam dunia digital, mahasiswa dihadapkan pada sejuta informasi yang belum tentu kredibel. 

Oleh sebab itu, literasi digital membantu mahasiswa membedakan fakta, opini, hoaks dan 

narasi manipulatif, yang semua itu adalah keterampilan bernalar tingkat tinggi (Higher Order 

Thinking Skills – HOTS). 

4. Literasi Manusia: Etika, Empati, dan Kesadaran Sosial dalam Nalar Kritis 

Litearsi manusia mengacu pada kemapuan individu dalam berpikri kritis berdasarkan 

etika, empati, dan kesadaran sosial sehingga mampu memahami diri dan masyarakat secara 

reflektif. Literasi manusia menjadi penting dalam menghadapi tantangan seperti disinformasi, 

dehumanisasi dan krisis moral. 

Berdasarkan hasil dari data, sebanyak 68% responden memaparkan bahwa kemampuan 

memahami orang lain, bersikap etis dalam diskusi, serta memaknai kemanusiaan dalam 

belajar, menunjukkan mahasiswa telah memperdalam kualitas pemikiran kritis mereka. Dalam 

interaksi akademik, mereka mulai mempertimbangkan nilai-nilai moral dan sudut pandang 

yang berbeda sebelum mengambil keputusan atau menyampaikan pendapat. 

Hal ini sejalan dengan penelitain Setiawan & Fatimah (2020) yang menjelaskan bahwa 

literasi manusia memperluas dimensi berpikir kritis, karena mahasiswa diajak untuk tidak 

hanya berpikir ‘kebeneran’ melainkan juga ‘hal yang baik dan keadilan’. Ini penting di era 

digitalisasi yang mengedepankan reasoning with empathy dan tidak sekedar logika yang kaku. 

5. Peningkatan Nalar Kritis Mahasiswa Terhadap 4 Literasi 

Dari hasil diatas, dapat dikatakan bahwa kemampuan berpikir kritis mahasiswa 

meningkat secara signifikan setelah mereka memahami bahwa literasi bukan hanya tentang 

membaca dan menulis, melainkan juga mencakup keterampilan analisis data, pengguanaan 

teknologi informasi secara bijak dan kepekaan terhadap nilai sosial dan etis. Hal ini 

menunjukkan bahwa pendekatan pendidikan yang mengintegrasikan 4 literasi ke dalam proses 

pembelajaran jauh lebih relevan dan kontekstual dengan kebutuhan di era ini. Literasi yang 

saling melengkapi akan menciptakan mahasiswa yang; (1)  kritis bukan hanya cerdar, (2) 

argumentatif, tetapi juga empatik, (3) berbasis data, tapi tetap humanis, (4) digital native, tapi 

tidak terjebak dalam ilusi media. Artinya, pembelajaran yang berbasis multi-literasi dapat 

menjadi pendekatan strategis dalam membentuk mahasiswa yang tidak hanya kompeten dalam 

akademik, tetapi juga mampu secara kognitif dan moral. 

6. Temuan Responden dengan Kemampuan Bernalar Kritis Rendah 

Meskipun sebagian besar data dari responden menunjukkan peningkatan dalam 

kemampuan berpikir kritis setelah memahami empat literasi, namun data juga mengungkapkan 

bahwa terdapat sekitar 24% responden masih berada pada kategori rendah. Hal ini dilihat dari: 

 Jawaban survei yang bersifat persepsi rendah, seperti hanya menyebutkan ‘cukup 

memahami’ tanpa menjelaskan konteks atau contoh aplikatif. 

 Ketidaktahuan dalam membedakan fakta dan opini, terutama saat menanggapi informasi 
digital. 

 Rendahnya kemampuan menggunakan data sebagai dasar argumen 

 Rendahnya kesadaran terhadap nilai etika dan beragam sudut pandang 
Beberapa mahasiswa juga tidak mengisi tanggapan dan hanya meninggalkan simbol (-) 

sehingga menunjukkan kurangnya literasi bahasa, serta ada yang menyatakan bahwa 

mahasiswa belum secara eksplisit memahami penggunaan literasi data dan digital dalam 

membangun gagasan yang logis. Ini menunjukkan bahwa masih ada kesenjangan antara 

pemahaman konseptual literasi dan penerapannya dalam praktik bernalar kritis. 
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7. Solusi Penguatan Kemampuan Berpikir Kritis melalui Literasi 

Untuk mengatasi temuan ini, berikut beberapa pertimbangan solusi yang dapat 

diintegrasikan ke dalam proses pembelajaran di perguruan tinggi: 

 Pembelajaran kontekstual berbasis masalah (Problem Based Learning – PBL)  

 Integrasi penugasan kolaboratif lintas literasi 

 Pelatihan Mini-Workshop atau pelaksanaan kelas literasi 

 Umpan balik reflektif dan penilaian berbasis rubrik nalar kritis 

Temuan ini menunjukkan bahwa penguatan kemapuan bernalar kritis melalui literasi 

bukan sekadar memasukkan istilah literasi ke dalam materi ajar, emlainkan menuntuk stategi 

pedagogis yang terstruktur, reflektif dan berorientasi pada praktik. Mahasiswa yang belum 

terbiasa dengan pola bernalar kompleks membutuhkan bimbingan bertahap, bukan hanya teori. 

Hal ini menjadi catatan penting untuk institusi pendidikan tinggi bahwa pembelajaran 

literasi harus berakar pada praktik nyata, bukan hanya teori. Jika tidak pengembangan nalar 

kritis akan stagnan dan hanya dimiliki segelintir mahasiswa yang sudah terbiasa dengan 

lingkungan bernalar tinggi 

8. Distribusi Pengaruh 4 Literasi terhadap Bernalar Kritis Mahasiswa 

Untuk memahami secara kuantitatif dampak penerapan empat literasi—literasi bahasa, 

data, digital, dan manusia—dalam proses pembelajaran terhadap kemampuan berpikir kritis 

mahasiswa, dilakukan analisis terhadap data hasil survei. Data ini mencerminkan tingkat 

pemahaman dan penguasaan mahasiswa terhadap masing-masing aspek literasi, serta 

keterkaitannya dengan kemampuan mereka dalam bernalar kritis. 

 Distribusi persentase berikut menggambarkan kondisi mahasiswa yang: 

 Telah mengalami peningkatan berpikir kritis secara signifikan, 

 Masih mengalami kesulitan pada aspek literasi tertentu, dan 

 Telah menunjukkan pemahaman menyeluruh terhadap keempat literasi. 
Gambar grafik di bawah ini memberikan visualisasi proporsi mahasiswa berdasarkan 

temuan tersebut. Visualisasi ini penting untuk mengidentifikasi area literasi mana yang masih 

memerlukan intervensi pedagogis lebih lanjut. 

 
Gambar 1. Grafik Distribusi Pemahaman Mahasiswa terhadap Literasi dan Membentuk Nalar Kritis 

 Grafik diatas menunjukkan sekitar 52% mahasiswa menunjukkan peningkatan 

kemampuan berpikir kritis setelah mendalami empat literasi, 15% masih kurang memahami 

literasi data, 12% belum menguasai literasi digital secara optimal, dan 9% menunjukkan 

keterbatasan dalam literasi manusia (etika dan empati sosial). 

12% lainnya sudah menunjukkan pemahaman menyeluruh terhadap keempat literasi dan 

mampu menerapkannya dalam berpikir kritis.Grafik ini menggambarkan bahwa meskipun 

sebagian besar mahasiswa mengalami kemajuan, masih ada kebutuhan mendesak untuk 

penguatan pembelajaran literasi yang terintegrasi dan aplikatif. 
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KESIMPULAN 
 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi empat literasi utama, yaitu literasi bahasa, 

data, digital, dan manusia, dalam proses pembelajaran secara signifikan berkontribusi terhadap 

peningkatan kemampuan bernalar kritis mahasiswa. Mahasiswa yang memahami bahwa 

literasi tidak terbatas pada membaca dan menulis, tetapi juga mencakup keterampilan analitis, 

digital, serta kesadaran etis dan sosial, mampu menunjukkan pola pikir yang lebih reflektif, 

argumentatif, dan berbasis bukti. Namun, sebagian mahasiswa masih menunjukkan 

keterbatasan dalam berpikir kritis karena belum optimal dalam mengakses dan menerapkan 

keempat literasi tersebut. Oleh karena itu, diperlukan strategi pembelajaran yang lebih 

kontekstual, kolaboratif, dan berbasis masalah untuk mendorong penguasaan literasi secara 

menyeluruh dan berkelanjutan. 
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